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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of the size of the company, the board of
commissioners, profitability and leverage. On the disclosure of corporate social
responsibility in the mining industry sector. The independent variable in this study
is the size of the company, the board of commissioners, profitability and leverage.
And the dependent variable is the Disclosure of Social Responsibility / CSRD.
The sample of this study is mining companies and industry sectors listed in
Indonesia stock Exchange in the period 2014-2016. The Total of the corporation
in this study a total of 13 companies. Test hypothesis with multiple regression
analysis. The results of the multiple regression analysis showed that the size of the
company, the board of commissioners, profitability and leverage affect positively
on the Disclosure of Social Responsibility. The value of the Adjusted R2 of the
regression model is 0,518 It means that 51.8% of corporate social responsibility
disclosure can be explained by the size of the company, the board of
commissioners, profitability, and leverage..

Keywords: corporate social responsibility disclosure, company size, board of
commissioners, profitability, leverage.

PENDAHULUAN

Teknologi telah memberikan keuntungan bagi segala aspek kehidupan
manusia tidak terkecuali pada aspek bisnis. Teknologi membantu perusahaan
menjalankan bisnis dengan lebih mudah dan waktu yang relatif lebih cepat. Menurut
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miarso (2007), teknologi juga merupakan suatu bentuk proses yang dapat
meningkatkan nilai tambah. Proses yang berjalan tersebut dapat menggunakan atau
menghasilkan produk tertentu, dimana produk yang dihasilkan tidak terpisah dari
produk lain yang telah ada. Bagi perusahaan teknologi merupakan sumber daya yang
potensial dalam menghasilkan suatu produk.

Teknologi memberikan dampak tidak hanya positif namun juga dampak
negatif yang perlu diperhatikan. Pada saat perusahaan semakin berkembang, maka
pada saat itu juga kesenjangan sosial serta kerusakan lingkungan dapat terjadi, oleh
karena itu muncul kesadaran untuk dapat mengurangi dampak negatif tersebut.
Perusahaan sebagai organisasi yang menggunakan kecanggihan teknologi pun
dituntut mampu mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan. Disinilah
Perusahaan memiliki tugas dan peran penting yang disebut dengan Corporate Social
Responsibility (Tanggung Jawab Sosial Perusahaan).

Peraturan Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan
Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup telah menjadi dasar hukum CSR bagi
perusahaan, namun hal tersebut belum menjamin bahwa Corporate Social
Responsibility (CSR) telah diterapkan dengan baik. Kasus CSR yang terjadi pada
PT.Ultra Jaya tahun 2017 merupakan salah satu contoh nyata. Warga desa dari
enam RW di Kabupaten Bandung Barat, mendesak PT.Ultra Jaya untuk
menyelesaikan permasalahan bau busuk dari aktivitas pengolahan susu perusahaan
tersebut yang sudah menggangu aktivitas warga selama bertahun - tahun.
Perusahaan harus bertanggung jawab sehingga perlu memperbaiki permasalahan
yang ditimbulkan oleh aktivitas perusahaannya (sindonews.com) .

Beberapa penelitian yang terkait dengan pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan pun telah banyak dilakukan dan menunjukkan keanekaragaman hasil.
Faktor ukuran perusahaan (size) dalam penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah dan
Jurica (2013) menunjukkan hasil negatif. Bertolak belakang dengan penelitian
Cahyaningsih dan Martina (2011), Nurkhin (2010), Sembiring (2005: 386) yang
menunjukkan pengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. Faktor ukuran dewan
komisaris dari penelitian yang dilakukan Sembiring (2005) menunjukkan hasil
bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR,
namun hasil berbeda dengan penelitian yang dilakukan Nurjanah dan Jurica (2013),
Cahyaningsih dan Martina (2011) yang menunjukkan hasil bahwa dewan komisaris
berpengaruh negatif .

Berkaitan dengan rofitabilitas, hasil penelitian yang dilakukan oleh
Cahyaningsih dan Martina (2011) yang menunjukkan bahwa faktor profitabilitas
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR bertentangan dengan penelitian
yang dilakukan Nurkhin (2010), Sembiring (2005) yang menunjukkan bahwa faktor
profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. Variabel leverage
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menunjukkan hasil yang beragam dimana Cahyaningsih dan Martina (2011),
Sembiring (2005) yang menunjukkan hasil bahwa leverage tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan CSR sedangkan penelitian Anindita (2008) menunjukkan
hasil bahwa leverage berpengaruh positif .

Berdasarkan penelitian yang ada tersebut, maka peneliti ingin mengetahui
seberapa besar pengaruh ukuran perusahaan, ukuran dewan komisaris, profitabilitas,
dan tingkat leverage terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
(corporate social responsibility). Maka peneliti ingin melakukan penelitian ini
dengan judul, “ANALISIS PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, UKURAN
DEWAN KOMISARIS, PROFITABILITAS, DAN LEVERAGE TERHADAP
PENGUNGKAPAN

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PADA SEKTOR INDUSTRI BARANG
KONSUMSI YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE
2014-2016".

TINJAUAN TEORITIS DAN HIPOTESIS

Legitimacy Theory

Teori legitimasi berfokus pada interaksi antara perusahaan dengan
masyarakat. Teori Legitimasi merupakan proses berkaitan dengan kontrak sosial
antara yang dibuat oleh perusahaan dengan berbagai pihak dalam masyarakat.
Kinerja perusahaan tidak hanya diukur dengan laba yang dihasilkan oleh
perusahaan, tetapi ukuran kinerja lainnya yang berkaitan dengan berbagai pihak
yang berkepentingan. Untuk mendapatkan legitimasi perusahaan memiliki insentif
untuk melakukan kegiatan sosial. Kegagalan untuk memenuhi harapan masyarakat
akan mengakibatkan hilangnya legitimasi dan kemudian akan berdampak terhadap
dukungan yang diberikan oleh masyarakat kepada perusahaan (Suaryana, 2011).

Corporate Social Responsibility (CSR)
Konsep triple bottom line yang dikemukakan oleh John Elkington pada tahun
1997 memberikan suatu terobosan besar bagi perkembangan CSR pada era yang
baru. Konsep triple bottom line menjelaskan bahwa CSR memiliki tiga elemen
penting yaitu:
1. Perusahaan memiliki tanggung jawab terhadap Profit, yaitu untuk meningkatkan
pendapatan perusahaan.
2. Perusahaan memiliki tanggung jawab terhadap People, yaitu untuk memberikan
kesejahteraan kepada karyawan dan masyarakat.
3. Perusahaan memiliki tanggungjawab terhadap Planet, yaitu untuk menjaga dan
meningkatkan kualitas alam serta lingkungan dimana perusahaan tersebut
beroperasi.
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Dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab sosial adalah suatu bentuk
tanggung jawab yang seharusnya dilakukan perusahaan, atas dampak positif maupun
dampak negatif yang ditimbulkan dari aktivitas operasionalnya.

Ukuran Perusahan

Menurut Adawiyah (2013), Ukuran perusahaan merupakan tingkat identifikasi
besar atau kecilnya suatu perusahaan yang dapat dinilai dari total nilai aktiva, total
penjualan, kapitalisasi pasar, jumlah tenaga kerja dan sebagainya. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan total asset sebagai skala pengukurannya. Size perusahaan
yang diukur dengan total aset akan ditransformasikan dalam logaritma untuk
menyamakan dengan variabel lain karena total aset perusahaan nilainya relatif besar
dibandingkan variabel-variabel lain dalam penelitian ini.

Ukuran Dewan Komisaris

Komite Nasional Kebijakan Governance / KNKG (2006) mendefinisikan
dewan komisaris adalah sebagai berikut: “Dewan komisaris adalah bagian dari organ
perusahaan yang bertugas dan bertanggungjawab secara kolektif untuk melakukan
pengawasan dan
memberikan nasihat kepada direksi serta memastikan bahwa perusahaan
melaksanakan GCG, Namun demikian, dewan komisaris tidak boleh turut serta
dalam mengambil keputusan operasional”.

Profitabilitas

Profitabilitas perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan
aktiva atau modal yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut, dengan kata
lain profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama
periode tertentu.

Leverage

Leverage merupakan pengukur besarnya aktiva yang dibiayai dengan hutang
yang digunakan untuk membiayai aktiva berasal dari pihak luar (kreditor) dengan
kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal (Harahap, 2007).Rasio
leverage keuangan dapat diukur dengan Debt Ratio, Debt to Equity Ratio (DER),
Time Interest Earnet Ratio, Fixed Charge Coverage Ratio, dan Debt Service Ratio
(Sutrisno, 2003).
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Kerangka Pemikiran

Ukuran Perusahaan (X1)

Ukuran Dewan Komisaris
(X2)

Pengungkapan Tanggung
Jawab Sosial Perusahaan (Y)

Profitabilitas (X3)

IV

Leverage (X4)

Hipotesis

H,: Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan.

H>: Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

His: Profitabilitas perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Ha: Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan

METODE PENELITIAN
Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah eksplanatori, penelitian yang bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. Desain
penelitian adalah kausalitas, meneliti adanya hubungan atau pengaruh sebab akibat
antar 2 variabel atau lebih yaitu variabel independen (x) dan variabel dependen (y)
serta dapat juga untuk meneliti adanya hubungan korelasi antar variabel.
(Suparmoko, 1999)
Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari perusahaan
Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(www.idx.co.id). Data yang digunakan adalah laporan tahunan Sektor Industri
Barang Konsumsi tahun 2014-2016.
Populasi dan Sampel Penelitian



a.

b.
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Populasi penelitian ini adalah seluruh industri barang konsumsi yang
beroperasi periode 2014-2016. Penarikan sampel menggunakan metode purposive
sampling, yaitu teknik sampling yang anggota sampelnya dipilih secara khusus
berdasarkan kriteria tertentu untuk tujuan penelitian. Kriteria yang digunakan dalam
penentuan sampel meliputi :

Perusahaan industri di Indonesia yang terdiri dari Perusahaan industri barang
konsumsi yang terdaftar dalam BEI periode 2014-2016.

Perusahaan industri barang konsumsi yang beroperasi secara kontinyu atau terus
menerus selama periode penelitian.

Perusahaan insudtri barang konsumsi yang mempublikasikan laporan keuangan secara
lengkap dan menggunakan mata uang rupiah selama periode penelitian yaitu tahun
periode 2014-2016.

Variabel Penelitian, Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Variabel Dependen

Penelitian ini menggunakan pengungkapan tanggung jawab sosial sebagai
variabel dependen nya. Pengungkapan tanggung jawab sosial merupakan data yang
diungkap oleh perusahaan berkaitan dengan aktivitas sosialnya yang meliputi tema
lingkungan, energi, kesehatan dan keselamatan tenaga kerja, lain-lain tentang tenaga
kerja, produk, keterlibatan masyarakat dan umum.

Penghitungan CSDI dilakukan dengan memberikan setiap item CSR dalam
instrumen penelitian nilai 1 jika diungkapkan, dan nilai O jika tidak diungkapkan.
Selanjutnya, skor dari setiap item dijumlahkan untuk memperoleh keseluruhan skor
untuk setiap perusahaan. Rumus perhitungan CSDI adalah sebagai berikut (Sayekti
dan Wondabio, 2007):

CSRIj ==

Dimana:
CSRIj = Corporate Social Responsibility Disclosure perusahaan j
Xij = Jumlah Item yang diungkapakan perusahaan

Variabel Independen
1.Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan bisa didasarkan pada jumlah aktiva (aktiva tetap, tidak
berwujud dan lain-lain), jumlah tenaga kerja, volume penjualan dan kapitalisasi
pasar (Cahyonowati, 2003). Pada penelitian ini ukuran perusahaan dinyatakan
dengan jumlah aktiva pada industri barang konsumsi yang sudah terdaftar di BEI.

Size = z Asset
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2.Ukuran Dewan Komisaris

Dewan komisaris adalah organ perseroan yang bertugas melakukan
pengawasan secara umum dan khusus sesuai dengan anggaran dasar serta memberi
nasehat kepada dewan direksi. Ukuran dewan komisaris dalam penelitian ini adalah
konsisten dengan penelitian Sembiring (2005) yaitu dilihat dari banyaknya jumlah
anggota dewan komisaris perusahaan. Adapun pengukurannya dengan menggunakan
rumus :

UDK = X dewan komisaris perusahaan

3.Profitabilitas

Profitabilitas diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba atau profit dalam upaya meningkatkan nilai pemegang saham. Dalam penelitian
ini menggunakan ukuran Refurn On Asset.

Laba bersih Setelah Pajak
Total Aset

ROA=

4.Leverage

Leverage dapat diartikan sebagai tingkat ketergantungan perusahaan terhadap
hutang dalam membiayai kegiatan operasinya, dengan demikian leverage juga
mencerminkan tingkat resiko keuangan perusahaan (Sembiring, 2005). Dalam
penelitian ini, indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat leverage adalah
Debt To Equity Ratio (DER). Adapun pengukuran dalam penelitian ini dengan
menggunakan rumus:

Total Hutang

(DER) = Total Ekuitas

Pengujian Hipotesis

Penelitian ini menguji hipotesis menggunakan analisis regresi linier
berganda. Analisis regresi linier berganda dilakukan dengan uji koefisien
determinasi, uji t, dan uji F. Model persamaan regresi secara sistematis dapat
dirumuskan sebagai berikut:

CSRD = a + BISIZE + P2BOARD + B3PROF+B4LEYV + et

Keterangan:

Y=Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial
a = Konstanta

B1, B2, B3, B4 = Koefisien regresi

Size = Ukuran Perusahaan
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Board = Ukuran Dewan Komisaris
Prof = Profitabilitas

Lev = Leverage

e = error term

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif menjelaskan diskripsi data dari seluruh variabel yang
dimasukan dalam konsep penelitian

Tabel 4.2

Descriptive Statistics

N [Minimum |[Maximum| Mean |Std. Deviation

Size 39 21.34 32.15(28.2497 1.44050]
Board 39 3.00 8.00] 5.4872 1.84778
Profitabilitas 391  -.1260 4317].054359 2100851
Leverage 39 7090  3.0286[.793846 7370089
CSR 39 4000 .6500].525641 0612069

Valid N (listwise)|39

Statistik deskriptif menunjukan nilai minimum, nilai maksimum, mean, dan
standar deviasi masing — masing variabel. Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui
bahwa variabel CSR memiliki nilai maksimum 0,6500 pada PT. Indofood Sukses
Makmur Tbk tahun 2014. Pengungkapan tanggung jawab sosial PT. Indofood
Sukses Makmur, Tbk pada kinerja lingkungan nya cukup baik yaitu sebesar 17 item
yang diungkapkan dari keseluruhan 34 item dari Global Reporting Initiative G4 dan
telah berupaya dalam menjaga kelestarian lingkungan di sekitarnya.

Variabel Ukuran perusahaan / Size memiliki nilai maksimum 32.15 yaitu PT.
Indofood Sukses Makmur Tbk pada tahun 2015. Asset tertinggi yang dimilki PT.
Indofood Sukses Makmur Tbk terdapat pada jumlah asset tetap yang dimilki yaitu
sebesar 27 % dari keseluruhan total aset . Berdasarkan perbandingan total asset dari
perusahaan sektor industri barang konsumsi lain, PT. Indofood Sukses Makmur Tbk
tergolong dalam perusahaan yang besar.

Variabel ukuran dewan komisaris memiliki maksimum 8.00 atau sebanyak 8
orang anggota dewan komisaris yang terdapat pada PT. Indofood Sukses Makmur
Tbk yang terdiri
dari 1 orang presiden komisaris, 3 orang komisaris independen serta 4 orang anggota
komisaris. Hal ini menunjukkan bahwa anggota dewan komisaris yang ada di
perusahaan bervariasi, dikarenakan tidak ada peraturan pemerintah yang mengikat,
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jadi jumlah anggota dewan komisaris tergantung dari kebijakan perusahaan itu
sendiri.

Variabel profitabilitas memiliki nilai maksimum 0,4317 yaitu PT. Multi
Bintang Makmur,Tbk pada tahun 2016. Hal ini dikarenakan return on assets yang
ada dalam perusahaan terbilang baik yaitu sebesar 43,17% sehingga dapat diartikan
bahwa PT. Multi Bintang Makmur,Tbk pada tahun 2016 cukup efisien dalam
memanfaatkan aset yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan bagi
perusahaannya.

Variabel leverage memiliki nilai maksimum 3,0286 atau sebesar 302,86%
yang dimilki oleh PT. Multi Bintang Makmur, Tbk pada tahun 2014. Hal ini
dikarenakan total hutang yang dimiliki lebih besar daripada total ekuitas yang
dimiliki oleh PT. Multi Bintang Makmur, Tbk sehingga dapat dikatakan bahwa
resiko keuangan yang dimiliki PT. Multi Bintang Makmur, Tbk sangat tinggi.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Dalam tampilan grafik Normal P-Plot tersebut dapat disimpulkan bahwa pola
distribusi data mendekati normal. Hal tersebut terlihat dari sebaran titik-titik pada
grafik mendekati garis diagonal.

Uji Multikoliearitas
Suatu model regresi pada perusahaan sektor industri barang konsumsi

dinyatakan bebas dari multikolinearitas jika mempunyai nilai Tolerence dibawah 1
dan nilai VIF di bawah 10. Dari Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa variabel Size
memiliki Tolerance 0,849 dan VIF 1,178; variabel ukuran dewan komisaris memiliki
tolerance 0,784 dan VIF 1,275; variabel profitabilitas memiliki nilai Tolerance 0,981
dan VIF 1,019; variabel Leverage memiliki nilai Tolerance 0,763 dan VIF 1,311.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel Size, Ukuran Dewan Komisaris,
Profitabilitas, dan Leverage tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Autokorelasi

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka diperoleh nilai Durbin Watson
sebesar 1,806. Pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi besarnya DW-
tabel : dl (batas bawah) = 1,27; du (batas atas) = 1,72; 4-du =2,28; dan 4-dl = 2.73 .
Dengan demikian, Durbin Watson berada antara du dan 4-du, yaitu 1,72 < 1,806 <
2,28. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi.
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Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan grafik scatterplot
diperoleh hasil tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

ANALISIS REGRESI BERGANDA
Berdasarkan hasil penelitian, untuk analisis linier berganda dilihat pada tabel
4.5 penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasil Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients

Model B | Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 462 159 2.905 .006
Size 032 .005 .75916.410 .000
Board 013 .004 .37613.250 .006
Profitabilitas] .066 023 .073]2.869 024
Leverage .021 011 .116/1.909 373

a. Dependent Variable: CSR
Dari hasil tabel 4.5 diatas, maka persamaan regresi yang dihasilkan adalah
sebagai berikut:

CSRD  =0,462 +0,032Size+0,013Board +0,066Profitabilitas+0,021
Leverage + error term

Uji F
ANOVA"
Model Sum of Squares [df|Mean Square| F [ Sig.
1 Regression .081] 4 .020{11.229].0007
Residual .061(34 .002
Total .142]38

a. Predictors: (Constant), Leverage, Profitabilitas, Size, Board
b. Dependent Variable: CSR

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh F hitung sebesar 11,229 berada diatas
2,88 (F tabel) dengan tingkat signifikansi dari F hitung sebesar 0,000 berada
dibawah 0,05 hal ini berarti Hipotesis diterima dan model regresi fit serta data layak
digunakan dalam model penelitian.
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.......................................... (Indrayenti,Jenmny)...........ccceeeeeevcvevceeeeenncennee. 11
Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model R R Square Adjusted R Square
1 154* .569 S18

a. Predictors: (Constant), Size, Board,Profitabilitas, Leverage
b. Dependent Variable: CSR

Berdasarkan output SPSS pada tabel 4.7 di atas tampak bahwa dari hasil
perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi Adjusted R Square pada
perusahaan sektor industri barang konsumsi di Indonesia sebesar 0,518. Hal ini
menunjukkan bahwa besar pengaruh variabel independen vyaitu size, board,
profitabilitas, dan leverage terhadap variabel dependen CSR yang dapat diterangkan
oleh model persamaan ini sebesar 51,8% sedangkan sisanya sebesar 48,2%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel penelitian.

Pembahasan
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab
Sosial

Variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan serta mempunyai korelasi yang
kuat. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi adalah sebesar 0,669
dan t hitung sebesar 6,210 yang lebih besar dari t tabel pada tingkat signifikansi 5%
yaitu sebesar 1,691 (6,410>1,691). Selain itu, nilai probabilitas signifikansi sebesar
0,000 juga menunjukkan nilai yang lebih kecil dari nilai yang telah ditentukan pada
tingkat 5%, yaitu sebesar 0,05 (0,000<0,05).
Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Pengungkapan Tanggung
Jawab Sosial

Variabel ukuran dewan komisaris berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan serta mempunyai korelasi
yang lemah. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi adalah sebesar
0,201 dan t hitung sebesar 3,250 yang lebih besar dari t tabel pada tingkat
signifikansi 5% yaitu sebesar 1,691 (3,250>1,691). Selain itu, nilai probabilitas
signifikansi sebesar 0,006 juga menunjukkan nilai yang lebih kecil dari nilai yang
telah ditentukan pada tingkat 5%, yaitu sebesar 0,05 (0,006<0,05).
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial

Variabel profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan serta mempunyai korelasi yang
kuat. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi adalah sebesar 0,157
dan t hitung sebesar 2,869 yang lebih besar dari t tabel pada tingkat signifikansi 5%
yaitu sebesar 1,691 (2,869>1,691). Selain itu, nilai probabilitas signifikansi sebesar
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0,024 juga menunjukkan nilai yang lebih kecil dari nilai yang telah ditentukan pada
tingkat 5%, yaitu sebesar 0,05 (0,024<0,05).

Pengaruh Leverage Terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial

Variabel leverage berpengaruh tidak signifikan terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan serta mempunyai korelasi yang sangat lemah. Hal
tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi adalah sebesar 0,216 dan t hitung
sebesar 1,909 yang lebih besar dari t tabel pada tingkat signifikansi 5% yaitu
sebesar 1,691 (1,909>1,691). Selain itu, nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,373
juga menunjukkan nilai yang lebih besar dari nilai yang telah ditentukan pada
tingkat 5%, yaitu sebesar 0,373 (0,373>0,05).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya,

kesimpulannya adalah sebagai berikut Ukuran perusahaan yang telah diukur dengan
Total Assets secara statis berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan
tanggung jawab social. Ukuran dewan komisaris yang telah diukur dengan jumlah
anggota dewan komisaris dalam perusahaan secara statis berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab social.Profitabilitas yang
diproksi dengan Return On Assets secara statis berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengungkapan tanggung jawab social.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarkan seberlumnya, peneliti
menyarankan agar Perusahaan diharapkan mampu memotivasi manajamen agar
profitabilitas menjadi tinggi dan melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial
lebih luas guna mendapat dukungan dan juga nilai positif dari masyarakat dan para
stakeholder. Pihak perusahaan yang berskala besar hendaknya konsisten untuk tetap
mengikuti aturan yang ada dalam perusahaan berkaitan dengan pengungkapan
tanggung jawab sosial karena perusahaan berskala besar menjadi sorotan masyarakat
dan stakeholder..
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